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Abstract 
The process of searching data manually certainly takes a long time, therefore a system 

is needed that can speed up the data search process, especially ornamental plant data. In 

this study, two algorithms were used to compare the optimal data search process 

according to the type of data being collected. The data used are ornamental plant data. 

The two algorithms used are Knuth Morris Pratt and Boyer Moore. The process is carried 

out by comparing text and existing patterns based on the type of character that is carried 

out in this test, and utilizing the exponential comparison method with a value comparison 

of 109.13 using the Boyer Moore algorithm and 139.19 with the Knuth Morris Pratt 

algorithm, so that the type of Boyer Moore algorithm can be known more faster than 

Knuth Morris Pratt for text searches related to the types of ornamental plants in the trial 

in this study. 
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Abstrak 
Proses pencarian data yang dilakukan secara manual tentunya membutuhkan waktu 

yang lama, oleh sebab itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mempercepat proses 

pencarian data, khususnya data tanaman hias, pada penelitian ini digunakan dua buah 

algoritma untuk membandingkan proses pencarian data yang optimal yaitu jenis tanaman 

hias. Kedua algoritma yang digunakan adalah Knuth Morris Pratt dan Boyer Moore. 

Proses yang dilakukan dengan membandingkan teks dan pola yang ada berdasarkan jenis 

karakter yang diujicoba pada penelitian ini dengan menggunakan metode perbandingan 

eksponensial dan hasil prioritas keputusan yang didapatkan adalah 109.13 menggunakan 

algoritma Boyer Moore dan 139.19 dengan algoritma Knuth Morris Pratt, maka dapat 

disimpulkan algoritma pencarian yang optimal adalah algoritma Boyer Moore untuk 

pencarian teks berkaitan dengan jenis tanaman hias pada uji coba di penelitian ini.  

 

Kata Kunci: Boyer Moore, Knuth Morris Pratt, pencarian, tanaman hias 

 

1. Pendahuluan 
Metode dan algoritma yang efektif dapat digunakan untuk proses pengolahan data 

melalui fitur pencarian agar data yang ada mudah untuk dicari dan sesuai, misalnya saja 

menggunakan binary search yang dilengkapi fitur otomatis untuk menampilkan teks dan 

memungkinkan pengguna mencari data secara cepat [1]. Hasil analisis dan pengujian, 

berkaitan dengan metode Levenshtein Distance mampu menampilkan autocorrect untuk 

pencarian kata mengenai informasi yang dicari dan memiliki pola kata yang sesuai [2]. 

Hasil yang didapat dengan menggunakan Algoritma Knuth Morris-Pratt lebih cepat 

dibandingkan Algoritma Boyer-Moore untuk proses pencarian kata dan waktu pemrosesan 

lebih singkat [3]. Algoritma  yang digunakan secara urut dan sangat efektif, karena 

memiliki kecepatan pencarian yang menghasilkan waktu lebih singkat, sehingga dalam 

penggunaan memori  juga lebih sedikit [4]. Poses pencarian data menggunakan binary 

search lebih cocok untuk      diterapkan pada aplikasi yang berisi fitur pencarian  data dengan 



BRAHMANA: Jurnal Penerapan Kecerdasan Buatan 

Terakreditasi Nomor 204/E/KPT/2022 | Vol. 4, No. 2, Juni  (2023), pp. 197-203 

 

198 

jumlah data yang banyak atau besar [5]. Melakukan pencarian berdasarkan pola tertentu 

dengan aturan dan kode program menggunakan bahasa pemrograman seperti C, C++, 

Javascript [6]. Penggunaan algoritma Boyer Moore pencarian secara efektif 

diimplementasikan untuk pencarian letak data kendaraan dan menghasilkan data yang 

lebih cepat dan efesien [7]. Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP), perhitungan yang 

dilakukan adalah dengan mencocokkan susunan kata atau pattern dengan sebuah teks dan 

menyimpan informasi serta pattern akan dilakukan pengecekan apakah sesuai atau tidak 

[8]. Waktu yang diperlukan oleh pengguna Text Editor  dalam menemukan kata yang 

dicari. Agoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP), akan dilakukan pencocokan antara pattern 

(Kata yang ingin dicari) dengan library (himpunan Pustaka teks). Kondisi cocok atau tidak 

cocok      antara pattern dengan library akan terus dilakukan hingga a akhir teks melalui 

pergeseran dan dapat disimpulkan hasil    pattern (pola) yang ada dan Algoritma yang 

digunakan akan mencapai hasil yang sesuai dan optimal [9].  

 

2. Metodologi Penelitian 
2.1. Algoritma Boyer Moore dan Knuth Morris Prat 

Algoritma BM merupakan salah satu proses mencocokkan karakter dari sebuah 

pola/pattern yang ada dengan tujuan mendapatkan informasi dan pencarian data yang 

sesuai dan efesien, dan Algoritma KMP adalah salah satu algoritma pencarian string, dan 

bila terjadi ketidakcocokkan maka akan terus dilakukan proses pencarian sampai 

menemukan string yang cocok dan dengan hasil yang optimal. 

 

2.2. Metode Perbandingan Eksponensial 

Merupakan salah satu metode yang digunakan untuk penentuan prioritas dari hasil 

yang didapatkan yaitu nilai skor yang diperoleh dari beberapa kriteria yang digunakan dan 

nilai yang dihasilkan menggambarkan peringkat atau urutan prioritas dari fungsi 

eksponensial [10]. 

 

2.3. Tahapan Penelitian  
Pada gambar 1 melakukan proses input data tanaman hias, kemudian melakukan 

proses pencarian data dengan algoritma dan membandingkan hasil algoritma yang 

didapat dan dengan mengkombinasikan Metode Perbandingan Eksponensial berdasarkan 

penggunaan waktu dan memori dan hasil yang dihitung dijadikan sebagai salah satu 

alternatif keputusan berdasarkan data yang digunakan pada uji coba yaitu berupa data 

jenis tanaman hias. 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 
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Tahapan yang dilakukan sesuai dengan Gambar 1 sebagai berikut : 

a. Input data sesuai data yang dijadikan dalam proses iterasi langkah dan pengujian  

b. Mengecek algoritma yang digunakan yaitu menggunakan algoritma Boyer Moore 

dan Knuth Morris Pratt 

c. Pemilihan algoritma yang akan diujicoba dan melakukan pencarian teks 

berdasarkan pola dan pattern yang digunakan 

d. Proses iterasi sampai pencarian teks dihasilkan dan sesuai 

e. Setelah selesai melakukan pencarian, maka proses selanjutnya melakukan 

perhitungan menggunakan metode perbandingan eksponensial dengan dua 

parameter (waktu pencarian dan memori yang digunakan) 

f. Setelah itu membandingkan hasil yang didapat dan menentukan pola pencarian 

dan jika sesuai maka dipilih algoritma mana yang optimal berdasarkan keputusan 

yang didapatkan. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1. Tampilan User Interface 

 

 
Gambar 2. Tampilan User Interface aplikasi pencarian tanaman hias 

 

3.2. Tampilan Hasil Pencarian  

 
Gambar 3. Tampilan Hasil Jenis-jenis tanaman Hias pada proses pencarian  

 

Proses pencarian yang dihasilkan menggunakan algoritma Boyer Moore dan Knuth 

Morris Pratt sesuai dengan tampilan pada gambar 3 (menggunakan 2 parameter waktu dan 

memori yang digunakan pada proses pencarian.  
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3.3. Penerapan Algoritma BM 

Proses pencarian pada teks : 

Teks (S) : JERUK NAGAMI 

Pattern (P) : NAGAMI 

Melakukan pencocokan teks dan pattern, seperti terlihat pada Tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Melakukan pencocokan S dan P 

Index 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 

Pattern N A G A M I       

 

Melakukan proses pergeseran dan hasilnya terlihat pada Tabel 2 

Index 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 

Pattern      N A G A M I  

 

Tabel 2 Melakukan pencocokan S dan P 

Index 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 

Pattern       N A G A M I 

 

Hasil akhir dari pergeseran yang dilakukan terlihat pada Tabel 2. 

 

3.4. Penerapan Algoritma KMP 

Proses pencarian: S : JERUK NAGAMI     P : NAGAMI. 

 

Tabel 3. Melakukan pencocokan teks dan pattern 

Index 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 

Pattern N A G A M I       

 

Pada Tabel dilakukan pergeseran sebanyak 1 langkah, tahapan ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil_1 

Index 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 

Pattern  N A G A M I      

 

Melakukan pergeseran sebanyak 1 langkah karena tidak ada pattern yang cocok dengan 

teks terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil_2 

Inde x 0 1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 11 

Text J E R U K  N A  G A M I 

Pattern   N A G A M I      

 

Pengecekan karakter pada indeks yang ada di  Tabel dan tidak sesuai dengan karakter R 

pada teks, lakukan pergeseran, hasil pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil_3 

Inde x 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 
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Pattern    N A G A M I    

 

Mengecek kembali karakter yang dijadikan proses pencocokan jika belum sesuai maka 

akan dilakukan pergeseran dan terlihat hasilnya pada Tabel 7 

 

Tabel 7. Hasil_4 

Index 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 

Pattern     N A G A M I   

 

Untuk melakukan proses pencarian dengan menggeser 1 karakter ke kanan sampai 

bertemu dengan karakter yang sesuai dan hasilnya terlihat pada Tabel 8 

 

Tabel 8. Hasil_4 

Index 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 

Pattern      N A G A M I  

 

 

Jika belum sesuai, maka proses terus diujicoba sampai karakter yang dicari sesuai dan jika 

proses pencarian karakter dari string sesuai maka proses pencarian selesai dan hasil 

terlihat pada Tabel 9 

Tabel 9. Hasil_Akhir 

Inde x 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Text J E R U K  N A G A M I 

Pattern       N A G A  M   I 

 

Pada Tabel 9 baru ditemukan kecocokan dari patern dan text yang ada, namun waktu 

pencarian yang digunakan lebih lama dengan algoritma sebelumnya.  

 

3.5. Perhitungan Metode Perbandingan Eksponensial  
 

Tabel 10. Hasil Metode Perbandingan Eksponensial 
Algoritma Pattern Kriteria Hasil 

Perbandingan 

Eksponensial  
Penggunaan 

Memori (byte) 

Waktu Pencarian 

(second) 

BOYER 

MOORE 

Kamboja Jepang 724 0.21 26.91+0.46= 27.37 

Beringin Putih 689 0.18 26.25+0.42= 26.67 

Kuping Gajah 712 0.20 26.68+0.44 = 27.12 

Jeruk Nagami 756 0.24 27.49+0.48 = 27.97 

KMP Kamboja Jepang 776 0.38 27.85+0.61 = 28.46 

Beringin Putih 693 0.19 26.32+0.43 = 26.75 

Kuping Gajah 722 0.22 26.87+ 0.46 = 27.33 

Jeruk Nagami 787 0.40 28.05 + 0.63= 28.68 

Hasil Akhir BM: 109.13 KMP: 139.19 

 

Langkah proses perhitungan yang dilakukan 

Menentukan 2 kriteria dengan bobot masing- masing 0.5 yaitu Kriteria penggunaan 

memori dan waktu pencarian  

a. Perhitungan Menggunakan Algoritma BM jenis tanaman hias  

Kamboja Jepang    : (724) 
0.5

 + (0.21)
0.5

 = 27.37 

Beringin Putih  : (689)
0.5

 + (0.18)
0.5

 = 26.67 

Kuping Gajah  : (712)
0.5

 + (0.20)
0.5

 = 27.12 
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Jeruk Nagami  : (756)
0.5

 + (0.24)
0.5

 = 27.97 

Total : 109.13 

b. Perhitungan Menggunakan Algoritma KMP   

Kamboja Jepang       :(776) 
0.5

 + (0.38)
0.5

 = 28.46 

Beringin Putih : (692)
0.5

 + (0.19)
0.5

 = 26.75 

Kuping Gajah : (722)
0.5

 + (0.22)
0.5

 = 27.33 

Jeruk Nagami : (787)
0.5

 + (0.40)
0.5

 = 28.68 

Total : 139.19 

 

Tabel 11. Penentuan prioritas keputusan 

Algoritma Nilai Prioritas Keputusan 

Boyer Moore 109.13 1 

Knuth Morris Prat 139.19 2 

 

4. Kesimpulan 
Penelitian yang berkaitan dengan proses pencarian data berupa teks yang ada pada 

jenis tanaman hias menggunakan aplikasi dapat membantu  mendapatkan informasi 

berkaitan dengan jenis-jenis tanaman hias, sehingga tidak lagi dicari secara manual 

namun menggunakan fitur pencarian. Perbandingan algoritma yang digunakan pada 

penelitian ini sesuai dengan jenis data-data tanaman hias dengan menggunakan penerapan 

metode perbandingan eksponensial dilihat dari 2 parameter yaitu penggunaan memori dan 

waktu pencarian pada algoritma BM dan KMP dengan nilai perbandingan yang didapat 

berdasarkan priritas keputusan adalah 109.13 dan 139.19, artinya pada proses perhitungan 

yang dilakukan menunjukkan penggunaan algoritma Boyer Moore direkomendasikan 

lebih optimal jika dibandingkan menggunakan metode Knuth Morris Pratt yang 

digunakan pada pencarian data jenis tanaman dan dapat pula dilihat dari hasil proses 

pergeseran dari tiap karakter yang telah diuji coba dengan langkah yang lebih singkat  
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